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PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi             : Penyelesaian Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Debitur 

yang Bermasalah di BRI Cabang Barru 

Lokasi Penelitian : Alamat Bank BRI Cabang Barru 

 

Naeasumber 

1. Nama  : Dachriawan Sompa Pangile 

2. Jenis Kelamin : Pria 

3. Umur  : 36 

4. Jabatan : Account Offier Not Performing Loan (AO NPL) 

 

Pertanyaan 

1. Permasalahan-permasalahan apa saja yang sering dihadapi BRI Cabang Barru 

dalam penanganan kredit KUR? 

 

2. Apakah kredit KUR memiliki jaminan sebagai persyaratan nasabah yang 

mengajukan permohonan kredit KUR tersebut? 

 

3. Kapan suatu kredit dikatakan macet menurut BRI Cabang Barru? 

 

4. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada BRI 

Cabang Barru? 

 

5. Apa dampak bagi BRI Cabang Barru jika terjadi kredit macet? 

 

6. Metode apa yang digunakan BRI Cabang Barru untuk menyelesaikan kredit 

yang bermasalah? 

 

7. Bagaimana pelaksanaan dari keempat metode tersebut (penagihan dan 

pembinaan, rescheduling, reconditioning, penyitaan jaminan)? 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi             : Penyelesaian Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Debitur 

yang Bermasalah di BRI Cabang Barru 

Lokasi Penelitian : Alamat Bank BRI Cabang Barru 

 

Naeasumber 

5. Nama  : Abd. Rahman 

6. Jenis Kelamin : Pria 

7. Umur  : 29 

8. Jabatan : Account Offier Not Performing Loan (AO NPL) 

 

Pertanyaan 

8. Permasalahan-permasalahan apa saja yang sering dihadapi BRI Cabang Barru 

dalam penanganan kredit KUR? 

 

9. Apakah kredit KUR memiliki jaminan sebagai persyaratan nasabah yang 

mengajukan permohonan kredit KUR tersebut? 

 

10. Kapan suatu kredit dikatakan macet menurut BRI Cabang Barru? 

 

11. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada BRI 

Cabang Barru? 

 

12. Apa dampak bagi BRI Cabang Barru jika terjadi kredit macet? 

 

13. Metode apa yang digunakan BRI Cabang Barru untuk menyelesaikan kredit 

yang bermasalah? 

 

14. Bagaimana pelaksanaan dari keempat metode tersebut (penagihan dan 

pembinaan, rescheduling, reconditioning, penyitaan jaminan)? 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi             : Penyelesaian Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Debitur 

yang Bermasalah di BRI Cabang Barru 

Lokasi Penelitian : Alamat Bank BRI Cabang Barru 

 

Naeasumber 

9. Nama  : Salim Alidrus 

10. Jenis Kelamin : Pria 

11. Umur  : 31 

12. Jabatan : Account Offier Not Performing Loan (AO NPL) 

 

Pertanyaan 

15. Permasalahan-permasalahan apa saja yang sering dihadapi BRI Cabang Barru 

dalam penanganan kredit KUR? 

 

16. Apakah kredit KUR memiliki jaminan sebagai persyaratan nasabah yang 

mengajukan permohonan kredit KUR tersebut? 

 

17. Kapan suatu kredit dikatakan macet menurut BRI Cabang Barru? 

 

18. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kredit macet pada BRI 

Cabang Barru? 

 

19. Apa dampak bagi BRI Cabang Barru jika terjadi kredit macet? 

 

20. Metode apa yang digunakan BRI Cabang Barru untuk menyelesaikan kredit 

yang bermasalah? 

 

21. Bagaimana pelaksanaan dari keempat metode tersebut (penagihan dan 

pembinaan, rescheduling, reconditioning, penyitaan jaminan)? 

 

 



 
 

………………………...……….Hasil Wawancara………………………………... 

Dachriawan Sompa Pangile (Karyawan) 

Ada beberapa permasalaan yang kami hadapi kaitannya dengan kredit KUR, 

permaslahannya itu bisa dari debitur itu sendiri maupun dari kondisi perekonomian 

debitur, permasalahan tersebut antara lain jika debitur meninggal dunia, usaha debitur 

yang tidak berkembang atau tidak bisa menghasilkan laba dan ada pula debitur yang 

mempunyai karakter buruk dan niat jahat untuk tidak membayar kredit KUR tepat 

waktu. Oleh karena itu maka kredit KUR di Bank BRI Cabang Barru mewajibkan 

nasabah untuk menyerakan jaminan sebagai syarat dalam permohonan kredit KUR 

untuk mengantisipasi potensi kredit bermasalah dikemudian hari. Suatu kredit 

dikatakan macet apabila telah terjadi tunggakan pembayaran angsuran lebih dari 90 

hari atau 3 bulan lamanya. Timbunlnya kredit bermasalah diakibatkan oleh berbagai 

factor antara lain faktor dari nasabah berupa pendapatan hasil usaha mengalami 

penurunan, bencana alam, kondisi keluarga yang terjadi perceraian atau 

meninggalnya debitur yang menyebabkan nasabah tidak mampu lagi untuk membayar 

kewajiban kreditnya secara tepat waktu. Selain itu, kredit KUR bermasalah juga 

dipicu oleh nasabah berkarakter buruk. Ketika telah terjadi kredit macet yang 

berpotensi menyebabkan kerugian bagi pihak Bank maka BRI Cabang Barru 

melakukan upaya-uaya untuk mengatasi kredit macet tersebut secara bertahap. 

Tahapan awal dari sebuah upaya penyelesaian kredit macet dilakukan dengan cara 

penagihan dan pembinaan, kemudian kedua rescheduling dan reconditioning. Apabila 



 
 

ketiga cara tersebut belum berhasil maka Bank BRI Cabang Barru melakukan 

tindakan penyitaan jaminan untuk melunasi sisa hutang debitur.  

 

  



 
 

………………………...……….Hasil Wawancara………………………………... 

Abd. Rahman (Karyawan) 

Beberapa permaslahan yang sering terjadi pada nasabah jenis kredit KUR antara lain 

nasabah yang meninggal dunia sehingga menyebabkan terjadi kredit macet. Selain 

nasabah yang meninggal dunia, permasalahan yang sering dihadapi pada kredit KUR 

yaitu usaha debitur yang tidak berkembang bahkan mengalami penurunan pendapatan 

sehingga berdampak pada terhambatnya pembayaran angsuran kredit KUR debitur 

tersebut. Sebenarnya kredit KUR tidak mengharuskan nasabah menyertakan jaminan 

sebagai bagian dari persyaratan pengajuannya namun BRI Cabang Barru menetapkan 

kebijakan bahwa persyaratan pengajuan kredit KUR harus menyertakan jaminan 

untuk mencegah adanya nasabah yang memiliki niat buruk dengan mengajukan kredit 

namun tidak memiliki niat bayar sehingga berpotensi menimbulkan kerugian bagi 

Bank. Bagi Kami BRI Cabang Barru kredit nasabah KUR dikatakan macet apabila 

telah terjadi tunggakan lebih dari 90 hari atau sudah menuggak pembayaran selama 3 

bulan lamanya. Apabila telah terjadi kredit macet maka pihak BRI Cabang Barru 

akan melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kredit macet agar tidak menyebabkan 

kerugian yang lebih besar bagi bank. Timbunlnya kredit bermasalah diakibatkan oleh 

berbagai factor antara lain faktor dari nasabah berupa pendapatan hasil usaha 

mengalami penurunan, bencana alam, kondisi keluarga yang terjadi perceraian atau 

meninggalnya debitur yang menyebabkan nasabah tidak mampu lagi untuk membayar 

kewajiban kreditnya secara tepat waktu. Selain itu, kredit KUR bermasalah juga 

dipicu oleh nasabah berkarakter buruk. Kredit yang bermasalah akan berdampak 

negatif pada Bank pemberi kredit dalam hal ini BRI Cabang Barru, jika terjadi kredit 

bermasalah maka akan menimbulkan biaya yang biasa disebut PPAP. PPAP 

(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) adalah penyisihan yang wajib dibentuk 

oleh bank untuk menutupi besarnya risiko kerugian. Dalam hal penganganan kredit 

bermasalah pada BRI Cabang Barru perlu melakukan usaha untuk melakukan 

penyelamatan kredit sehingga tidak akan menimbulkan kerugian pada bank pemberi 



 
 

kredit yaitu BRI Cabang Barru. Dalam usaha melakukan penyelamatan atau 

penyelesaian terhadap kredit bermasalah. Oleh karena itu, maka BRI Cabang Barru 

selaku bank pemberi kredit melakukan berbagai tindakan prosedur penyelesaian 

kredit KUR bermasalah yaitu dengan melakukan Penagihan dan Pembinaan 

kemudian Rescheduling hingga Reconditioning sehingga harus dilakukan Penyitaan 

Jaminan untuk melunasi hutang debitur kepada bank. 

 

  



 
 

………………………...……….Hasil Wawancara………………………………... 

Salim Alidrus (Karyawan) 

Berdasarkan pengalaman saya maka ada hal-hal yang biasa terjadi pada kredit 

nasabah yang sedang berjalan, masalah-masalah yang biasa dihadapi dalam 

pengangan kredit KUR anatar lain adanya nasabah yang memiliki karakter jelek 

sehingga menyulitkan petugas untuk melakukan pembinaan dan penagihan kepada 

nasabah tersebut, selain itu faktor ekonomi debitur juga bisa menjadi permasalahan 

yang dihadapi oleh Bank BRI Cabang Barru sebab jika terjadi gejolak ekonomi pada 

debitur misalnya pemasukan usaha kurang maka hal tersebut berpotensi memberikan 

dampak munulnya kredit macet. Jaminan itu ditetapkan sebagai syarat dalam 

mengajukan kredit KUR tujuannya untuk menghindari adanya debitur yang dari awal 

pengambilan kredit sudah memiliki niat buruk, niat buruk yang dimaksud adalah 

debitur mengajukan kredit KUR namun niatnya sudah buruk karena tidak ingin 

membayar angsuran karena merasa tidak ada jaminan, oleh karena itu bank 

menetapkan bahwa salah satu persyaratan pengajuan kredit KUR harus ada jaminan. 

Dampak kredit macet menimbulkan kerugian keuangan bagi bank BRI Cabang Barru 

karena jika ada kredit yang tidak tertagih hingga menjadi kredit macet maka hal itu 

akan menimbulkan biaya penyisihan penghapusan aktiva produktif, biaya itu harus 

ditanggung oleh bank pemberi kredit dalam hal ini BRI Cabang Barru. Kategori 

kredit dikatakan macet pada bank BRI Cabang Barru itu ketika debitur sudah 

menunggak pembayaran selama 90 hari atau 3 bulan berturut-turut, jika telah terjadi 

kredit macet maka dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasi hal tersebut sesuai 

dengan kondisi debitur. Ketika telah terjadi kredit macet maka bank BRI Cabang 

Barru akan melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kredit macet tersebut sehingga 

tidak sampai menyebabkan kerugian bagi pihka bank BRI Cabang Barru, upaya-

upaya itu dilakukan bertahap mulai dari penagihan, penawaran rescheduling, 

penawaran reconditioning hingga penyitaan jaminan sebagai solusi terakhir.  
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